BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sudut pandang kamera penting dalam menciptakan kesan horor. Penggunaan
angle-angle yang paling mendukung terciptanya kesan horor dalam film, adalah
angle close up, big close up, extreme close up, dan eye level shot. Dalam film ho-
ror, mimik-mimik seperti ketakutan, kengerian dan kekejaman sangat penting
peranannya dalam membangun cerita dan membuat penonton merasa dingin,
gugup, tegang, takut dan shock. Oleh karena itu sudut pandang kamera dalam film

sebaiknya memikirkan fungsinya sebagai pembangun cerita.

Mobile framing merupakan sebutan untuk sudut pengambilan gambar secara
bergerak memindahkan posisi kamera, angle, dan merubah ukuran shot pindah .
Alhasil akan ada kesan dan informasi yang dengan adanya pergerakan kamera
tersebut. kemiringan atau ketidak-stabilan pada frame. Jarang filmmaker memilih
menggunakan teknik ini tanpa alasan, teknik ini biasanya digunakan untuk
menunjukan subjek yang sedang menghadapi masalah, adanya kericuhan yang
melanda dirinya, hidupnya sedang tidak stabil. Efek dari pergerakan yang
dihasilkan dari mobile framing dapat membuat penonton merasakan kesan dina-
mis dan menimbulkan informasi baru. Pergerakan kamera yang dirasakan pe-

nonton berkaitan erat dengan efek dramatik dalam sebuah film.
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B. Saran
- Bagi pengkarya selanjutnya agar dapat mempertimbangkan karya ini
sebagai salah satu referensi pengkarya tentang sinematografi pada

film khususnya tentang konsep mobile framing.

- Bagi pengkarya selanjutnya, karya ini dapat menjadi salah satu referen-
si untuk lebih mengenal teknik pengambilan gambar mobile framing.
Selain itu, penggarapan karya ini dapat menghasilkan karya yang lebih

baik dari pendahulunya.
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